
ABSTRAK  

PT. Pindad (Persero) Divisi Kendaraan Fungsi Khusus menetapkan biaya 
standar sebagai penentu harga awal yang mengacu pada harga pokok produksi 
standar tahun sebelumnya dan melihat nilai pasar pada tahun berjalan. Biaya 
standar merupakan biaya yang ditetapkan dimuka dan dapat digunakan untuk 
mengukur biaya yang sesungguhnya. Sedangkan biaya sesungguhnya adalah 
biaya yang diakumulasikan selama proses produksi dengan mempergunakan 
metode harga pokok historis yang lazim sebagai biaya-biaya yang ditentukan 
dimuka sebelum proses produksi. Dengan demikian pengolahan produk dalam 
perusahaan agar tidak terjadi penyimpangan biaya, maka perusahaan harus 
menetapkan biaya standar dan biaya sesungguhnya bahan baku serta overhead 
pabrik. Dalam Laporan Tugas Akhir penulis melakukan pengamatan pada PT. 
Pindad (Persero) Divisi Kendaraan Fungsi Khusus yang berlokasi di Jln. Gatot 
Subroto No. 517 Bandung 40284. Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa proses penetapan biaya standar bahan baku dan biaya 
overhead pabrik sesungguhnya pada PT. Pindad (Persero) Divisi Kendaraan 
Fungsi Khusus sudah berjalan dengan baik. Didalam penetapan biaya standar 
bahan baku terdapat penetapan kuantitas standar dan penetapan biaya harga 
standar. Serta penetapan biaya overhead pabrik meliputi penetapan kapasitas 
standar dan penetapan tarif biaya overhead pabrik. Dimana penetapan biaya 
sesungguhnya bahan baku tersebut dilaksanakan sesudah adanya penetapan biaya 
standar. Sedangkan biaya overhead pabrik tersebut ditetapkan pada saat 
berlangsungnya proses produksi.  
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